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BAB  III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Mengacu pada penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif   deskriftif sebab penulis mengupayakan dengan penelitian ini, penulis dapat menggambarkan secara sistematis faktual dan akurat mengenai fakta,sifat tertentu sesuai yang penulis dapatkan dilapangan dimana fakta-fakta yang diteliti mengenai fakta yang tidak dapat dipecahkan dilaboratorium. 
Dalam pendekatan merupakan penelitian yang berpola menggambarkan apa yang ada dilapangan dan mengupayakan yang menggambarkan data, apakah data itu penelitian kualitatif atau kuantitatif.
Menurut Husain insawan dalam bukunya menjelaskan; 
“Hal-hal tersebut (fakta kualitatif ) tidak bisa diungkapkan oleh sebuah penelitian yang berlatar belakang laboratorium, karena itu dalam khasanah penelitian kualitatif, sebuah penelitian yang berusaha mengungkap keaadaan yang bersifat alamiah secara holistik.penelitian kualitatif bukan hanya menggambarkan variabel-variabel tunggal melainkan dapat mengungkap hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain.[footnoteRef:2]  [2:  Husain  Insawan, Metode Studi Islam Multi Pendidikan dan Model, (Kendari : SG,2007) h.108
 ] 


Menurut Sudjarwo menjelaskan penelitian deskriptif merupakan penelitian  yang berpola menggambarkan apa yang ada dilapangan dan mengungkapkan penggambaran data terlepas apakah itu kualitatif atau kuantitatif.[footnoteRef:3] [3:  Sudjarwo, Metodologi  Penelitian  Sosial, ( Bandung  : cv Mundur maju 2001) . h.51] 


B. Waktu dan tempat penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Bank Syariah Mandiri cabang kota kendari beralokasi di jalan Drs Abdullah Silondae No. 135 Kendari dan penelitian ini dilaksanakan  memakan waktu selama dua bulan penelitian dari bulan Oktober sampai bulan November  Tahun 2012.
C. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data di bagi menjadi dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder, data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari informan atau obyek penelitian, dalam hal ini data tentang Strategi Bank Syariah Mandiri dalam pemberdayaan kredit usaha rakyat di kota Kendari. Sedangkan data sekunder adalah data yang di peroleh dari informan wawancara langsung dengan kepala cabang Bank Syariah Mandiri, para karyawan dan nasabah yang berkaiatan dengan kredit usaha rakyat.
D. Teknik pengumpulan data 
Metode atau tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah field research (penelitian lapangan) adalah penelitian yang di lakukan di lapangan untuk mengumpulkan data-data  yang berhubungan dengan permasalahan.
Adapun tehnik dari pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pada objek yang diteliti.
2. Inteview (wawancara) yaitu mengadakan tanya jawab langsung kepada pimpinan,karyawan,dan pengusaha kecil di BSM, tentang pemberdayaan KUR di kota Kendari. selanjutnya dikembangkan  melalui diskusi secara langsung dengan informasi yang langsung dari data.
3. Dokumentasi yaitu mengumpulkan semua data yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti.
E. Teknik analisis data
Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data tersebut dianalisis untuk mendapatkan kongkulasi, bentuk-bentuk dan tehnik analisis data sebagai berikut:
1. Metode analisis deskriptif 
Metode analisis data yaitu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut.
Pendapat tersebut diatas diperkuat oleh Lexy j. Moloeng, analisis data deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar bukan dalam bentuk angka-angka, hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain itu semua yang dikumpulkan kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.[footnoteRef:4] [4:  Lexy J.Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja  Rosdakarya,1998)h.6
] 


Adapun tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tehnik analisis deskriftif kualitatif dan memperoleh display, reduksi, interpretasi dan konklusi data.
2. Metode Analisis yakni menelaah pada seluruh data yang ada dari berbagai sumber yakni wawancara yang dapat diperoleh untuk menjadi bahan dalam melakukan analisis selanjutnya.
3. Metode Editing yakni melakukan reduksi data yang diperoleh dari penelaahan awal dengan mengkaji berbagai data yang erat hubungannya dengan penelitian kemudian dapat menjadi sebuah rangkuman.
4. Menyusun berbagai data dalam satuan-satuan pokok, sehingga dapat memperuncing atau memperjelas hasil penelitian yang kemudian disusun secara sistematis melalui penafsiran-penafsiran rasional sehingga memperoleh kesimpulan.
Analisis data menurut Bagdhad adalah:
Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan kan data dalam kategori menjabarkan kedalam unit-unit kemudian membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh diri sendiri.[footnoteRef:5]  [5:  Sugiono,memahami penelitian kualitatif,bandung:alfhabeta,2005).h. 40] 


2. Analisis isi

Analisis isi adalah tehnik penelitian untuk membuat referensi-referensi yang dapat ditiru dan data dengan memperhatikan konteksnya.
Menurut Soejono dan Abdurrahman analisis isi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan isi dari sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakat pada waktu buku itu ditulis. Disamping itu dengan cara ini dapat dibandingkan antara satu buku dengan buku yang lain dalam bidang yang sama baik berdasarkan perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu.[footnoteRef:6] [6:  Soejono,Abdurrahman,Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan,(Jakarta:Rineka Cipta, 1999),h.14
] 


F. Pengecekan keabsahan data
Untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dan obyektif diperlukan kredibilitas data, untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang ada dalam dunia serta sebenarnya terjadi.
 Adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini adalah, perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi sumber data dan tekhnik.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini, diartikan sebagai pengecekan  dari berbagai cara dan berbagai waktu. Dimana triangulasi data adalah pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekhnik yang berbeda, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui namun yang baru dalam hal pada seluruh pegawai bank dan nasabah, Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau salah.	
		
